
 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tablet Fe 

2.1.1 Pengertian Tablet Tambah Darah  

     Tablet tambah darah adalah suplemen yang mengandung zat besi. Zat 

besi adalah mineral yang dibutuhkan untuk membentuk sel darah merah 

(Hemoglobin).15 

     Jumlah zat besi dalam tubuh bervariasi menurut umur, jenis kelamin, 

status gizi, status kesehatan, dan jumlah zat besi cadangan. Semua zat besi 

dalam tubuh terdapat berkombinasi dengan protein, sehingga mampu 

menerima atau melepaskan oksigen atau karbondioksida (reaksi yang 

esensial bagi kehidupan).19 

 

2.1.2 Fungsi Zat Besi  

Menurut Almatsier 

1) Sebagai alat angkut oksigen dari paru-paru ke jaringan  

2) Sebagai alat angkut eletron pada metabolisme energy 

3) Sebagai enzim pembentuk kekebalan tubuh dan sebagai pelarut obat-

obatan.10 

 

 

 

 



 
 

 
 

2.1.3 Sumber Makanan Yang Mengandung Zat Besi  

1) Zat besi yang berasal dari hewani yaitu; daging, ayam, ikan, telur. 

2) Zat besi yang berasal dari nabati yaitu; kacang-kacangan, sayuran hijau, 

dan pisang ambon.  

     Keanekaragaman konsumsi makanan berperan penting dalam membantu 

meningkatkan penyerapan Fe didalam tubuh. Kehadiran protein hewani, 

vitmin C, Vitamin A, Asam folat, zat gizi mikro lain dapat meningkatkan 

penyerapan zat besi dalam tubuh. Manfaat lain dari mengkonsumsi 

makanan sumber zat besi adalah terpenuhinya kecukupan vitamin A, karena 

makanan sumber zat besi biasanya juga merupakan sumber vitamin A.10 

 

2.1.4 Kebutuhan Zat Besi Pada Ibu Hamil  

     Kebutuhan akan zat-zat selama kehamilan meningkat, peningkatan ini 

ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan janin untuk bertumbuh 

(pertumbuhan janin memerlukan banyak darah zat besi, pertumbuhan 

plasenta dan peningkatan volume darah ibu, jumlahnya enzim 1000 mg 

selama hamil).5    

     Kebutuhan zat besi akan meningkat pada trimester dua dan tiga yaitu 

sekitar 6,3 mg perhari. Untuk memenuhi kebutuhan zat besi ini dapat 

diambil dari cadangan zat besi dan peningkatan adaptif penyerapan zat besi 

melalui saluran cerna. Apabila cadangan zat besi sangat sedikit atau tidak 

ada sama sekali sedangkan kandungan dan serapan zat besi dari makanan 



 
 

 
 

sedikit, maka pemberian suplemen sangat diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan zat besi ibu hamil.5  

Kebutuhan zat besi menurut Waryana (2010) adalah sebagai berikut:  

1) Trimester I : Kebutuhan zat besi ± 1 mg/hari, (kehilangan basal 0,8 

mg/hari) ditambah 30-40 mg untuk kebutuhan janin dan sel darah merah  

2) Trimester II : Kebutuhan zat besi ± 5 mg/hari, (kehilangan basal 0,8 

mg/hari) ditambah kebutuhan sel darah merah 300 mg dan conceptus 

115  mg  

3) Trimester III : Kebutuhan zat besi ± 5 mg/hari, (kehilangan basal 0,8 

mg/hari) ditambah kebutuhan sel darah merah 150 mg dan conceptus 

223 mg.   

     Penyerapan besi dipengaruhi oleh banyak faktor. Protein hewani dan 

vitamin C meningkatkan penyerapan. Kopi, teh, garam kalsium, magnesium 

dapat mengikat Fe sehingga mengurangi jumlah serapan. Karena itu 

sebaiknya tablet Fe ditelan bersamaan dengan makanan yang dapat 

memperbanyak jumlah serapan, sementara makanan yang mengikat Fe 

sebaiknya dihindarkan, atau tidak dimakan dalam waktu bersamaan. 

Disamping itu, penting pula diingat, tambahan besi sebaiknya diperoleh dari 

makanan. 

 

 

 



 
 

 
 

2.1.5 Efek Samping Tablet Tambah Darah Pada Ibu Hamil 

     Suplemen oral zat besi dapat menyebabkan mual, muntah, kram 

lambung, nyeri ulu hati, dan konstipasi (kadang-kadang diare). Namun 

derajat mual yang ditimbulkan oleh setiap preparat tergantung pada jumlah 

element zat besi yang diserap. Takaran zat besi diatas 60 mg dapat 

menimbulkan efek samping yang tidak dapat diterima pada ibu hamil 

sehingga terjadi ketidakpatuhan dalam pemakaian obat jadi tablet besi 

dengan dosis rendah lebih cenderung ditoleransi (dan diminum) dari pada 

dosis tinggi. Bagi banyak wanita dosis rendah sudah memadai.16 

 

2.1.6 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Absorpsi Zat Besi 

     Absorpsi terjadi dibagian atas usus halus (duodenum) dengan bantuan 

alat angkut protein khusus. Ada dua jenis alat angkut protein di dalam sel 

mukosa usus halus yang membantu penyerapan besi, yaitu transferrin dan 

ferritin. Transferrin yaitu protein yang disintesis didalam hati. Banyak factor 

berpengaruh terhadap absorpsi besi antara lain : 

1) Bentuk besi 

Bentuk besi didalam makanan berpengaruh terhadap penyerapannya. 

Besi hem yang merupakan bagian dari haemoglobin dan myoglobin 

yang terdapat didalam daging hewan yang dapat diserap dua kali lipat 

daripada besi non hem. Besi non hem terdapat di dalam telur, sereal, 

kacang-kacangan, sayuran hijau dan buah-buahan. 

 



 
 

 
 

2) Asam organic 

Vitamin C sangat membantu penyerapan besi non hem dengan merubah 

bentuk feri menjadi fero. 

3) Tannin 

Tannin terdapat di dalam teh, kopi dan beberapa jenis sayuran dan buah 

yang menghambat absorbs besi dengan cara mengikatnya. 

4) Tingkat keasaman lambung meningkat daya larut besi 

Pengunaan obat-obatan yang bersifat basa seperti antacid menghalangi 

absorbsi besi. 

5) Kebutuhan tubuh 

Kebutuhan tubuh akan besi sangat berpengaruh besar terhadap absorbs 

besi. Bila tubuh kekurangan besi atau kebutuhan meningkat pada masa 

pertumbuhan, absorpsi besi non hem dapat meningkat sampai sepuluh 

kali, sedangkan besi hem dua kali.10 

 

2.1.7 Dosis Tablet Tambah Darah Pada Ibu Hamil 

     Pemberian tablet tambah darah selama kehamilan merupakan salah satu 

cara yang paling cocok bagi ibu hamil untuk meningkatkan kadar Hb  

sampai tahap yang di inginkan, karena sangat efektif dimana satu tablet 

mengandung 60 mg Fe. Setiap tablet setara dengan 200mg ferrosulfat. 

Selama kehamilan minimal diberikan 90 tablet sampai 42 minggu setelah 

melahirkan diberikan sejak pemeriksaan ibu hamil pertama. 



 
 

 
 

1) Pemberian tablet tambah darah lebih bisa ditoleransi jika dilakukan pada 

saat sebelum tidur malam. 

2) Pemberian tablet tambah darah harus dibagi serta dilakukan dengan 

interval sedikitnya 6-8 jam, dan kemudian interval ini di tingkatkan 

hingga 12 atau 24 jam jika timbul efek samping. 

3) Muntah dan kram perut merupakan efek samping dan sekaligus tanda 

dini toksitasi zat besi, keduanya ini menunjukan perlu mengubah 

(menurunkan) dosis zat besi dengan segera. 

4) Minum tablet tambah darah pada saat makan atau segera sesudah makan 

selain dapat mengurangi gejala mual yang menyertainya tetapi juga akan 

menurunkan jumlah zat besi yang diabsorpsi.16 

 

2.1.8 Faktor yang mempengaruhi konsumsi tablet fe 

2.1.8.1 Pengetahuan 

1. Definisi Pengetahuan 

       Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan ini 

melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba namun sebagian besar pengetahuan di peroleh 

melalui penglihatan dan pendengaran.1 

       Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang (over behavior). Pada 



 
 

 
 

kenyataannya, perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih baik dari pada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.1 

 

2. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Kholid dan Notoatmodjo terdapat 6 tingkat pengetahuan, yaitu: 

1) Tahu (Know) 

Tahu adalah mengingat kembali memori yang telah ada sebelumnya 

setelah mengamati sesuatu. 

2) Memahami (Comprehension) 

Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang suatu 

objek yang diketahui dan diinterpretasikan secara benar. 

3) Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi adalah suatu kemampuan untuk mempraktekkan materi yang 

sudah dipelajari pada kondisi real (sebenarnya). 

4) Analisis (Analysis) 

Analisis adalah kemampuan menjabarkan atau menjelaskan suatu objek 

atau materi tetapi masih di dalam struktur organisasi tersebut dan masih 

ada kaitannya satu dengan yang lainnya. 

5) Sintesis (Synthesis) 

Sintesis adalah suatu kemampuan menghubungkan bagian-bagian di 

dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

 

 



 
 

 
 

6) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah pengetahuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu 

materi atau objek.11 

 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo factor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain 

yaitu: 

1) Faktor Pendidikan 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka akan semakin 

mudah untuk menerima informasi tentang objek atau yang berkaitan 

dengan pengetahuan. 

Pengetahuan umumnya dapat diperoleh dari informasi yang di 

sampaikan oleh orang tua, guru, dan media masa. Pendidikan sangat erat 

kaitannya dengan pengetahuan, pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan dasar manusia yang sangat diperlukan untuk pengembangan 

diri. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan semakin 

mudah untuk menerima, serta mengembangkan pengetahuan dan 

teknologi. 

2) Faktor Pekerjaan 

Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses mengakses 

informasi yang dibutuhkan terhadap suatu objek. 

 

 



 
 

 
 

3) Faktor Pengalaman 

Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan, semakin 

banyak pengalaman seseorang tentang suatu hal, maka akan semakin 

bertambah pula pengetahuan seseorang akan hal tersebut. 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau 

angket yang menyatakan tentang isi materi yang diukur dari subjek 

penelitian atau responden. 

4) Keyakinan 

Keyakinan yang diperoleh oleh seseorang biasanya bias didapat secara 

turun-temurun dan tidak dapat dibuktikan terlebih dahulu, keyakinan 

negatif dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

5) Social budaya 

Kebudayaan beserta kebiasaan dalam keluarga dapat mempengaruhi 

pengetahuan, persepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu.11 

 

2.1.8.2 Sikap 

1. Pengertian Sikap 

       Sikap merupakan suatu reaksi atau respon yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus atau objek, manifestasi sikap itu tidak 

dapat langsung dilihat tetapi hanya dapat menafsirkan terlebih dahulu dari 

perilaku yang tertutup, sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya 

kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-

hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus social.11 



 
 

 
 

     Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi 

merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap merupakan kesiapan 

untuk bereaksi terhadap objek dilingkungan tertentu sebagai suatu 

penghayatan terhadap objek. 

2. Tingkatan Sikap 

Dalam hal sikap, dapat dibagi dalam berbagai tingkatan, antara lain: 

1) Menerima (receiving), diartikan bahwa orang (subjek) mau dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek). 

2) Merespon (responding), yaitu dapat berupa memberikan jawaban 

apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

3) Menghargai (valuating), yaitu dapat berupa mengajak orang lain untuk 

mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah. 

4) Bertanggung jawab (responsible) atas segala sesuatu yang telah 

dipilihnya.11 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap  

Menurut Sunaryo, ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan dan 

pengubahan sikap adalah faktor internal dan eksternal. 

1) Faktor internal  

Berasal dari dalam individu itu sendiri. Dalam hal ini individu 

menerima, mengolah, dan memilih segala sesuatu yang datang dari luar, 

serta menentukan mana yang akan diterima atau tidak diterima. 



 
 

 
 

Sehingga individu merupakan penentu pembentukan sikap. Faktor 

interna terdiri dari faktor motif, faktor psikologis dan faktor fisiologis.  

2) Faktor eksternal 

Faktor yang berasal dari luar individu, berupa stimulus untuk mengubah 

dan membentuk sikap. Stimulus tersebut dapat bersifat langsung dan 

tidak langsung. Faktor eksterna terdiri dari: faktor pengalaman, situasi, 

norma, hambatan dan pendorong.18 

 

4. Komponen-Komponen Sikap  

1) Komponen Kognisi  

Komponen ini merupakan bagian sikap siswa yang timbul berdasarkan 

pemahaman, kepercayaan maupun keyakinan terhadap objek sikap. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa komponen kognisi menjawab 

pertanyaan apa yang diketahui, dipahami dan diyakini siswa terhadap 

objek sikap yang menjadi pegangan seseorang. 

2) Komponen Afeksi 

Komponen ini merupakan bagian sikap siswa yang timbul berdasarkan 

apa yang dirasakan siswa terhadap objek. Komponen ini digunakan 

untuk mengetahui apa yang dirasakan siswa ketika menghadapi objek. 

Perasaan siswa terhadap objek dapat muncul karena faktor kognisi 

maupun factor-faktor tertentu. Seseorang siswa merasa senang atau 

tidak senang, suka atau tidak suka terhadap sesuatu pelajaran, baik 

terhadap materinya, gurunya maupun manfaatnya. Hal ini termasuk 



 
 

 
 

komponen adeksi. Dengan demikian komponen afeksi merupakan 

perasaan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek. 

3) Komponen Konasi 

Konasi merupakan kecenderungan seseorang untuk bertindak maupun 

bertingkah laku dengan cara-cara tertentu terhadap suatu objek 

berdasarkan pengetahuan maupun perasaannya terhadap objek. 

 

2.1.9 Karakteristik 

Karakteristik adalah ciri khas seseorang dalam meyakini, bertindak ataupun 

merasakan. Berbagai teori pemikiran dari karakteristik tumbuh untuk 

menjelaskan berbagai kunci karakteristik manusia. Karakteristik adalah 

cirri-ciri dari individu yang terdiri dari demografi seperti jenis kelamin, 

umur serta status sosial seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, ras, status 

ekonomi dan sebagainya. Demografi berkaitan dengan struktur penduduk, 

umur, jenis kelamin dan status ekonomi sedangkan data kultural 

mengangkat tingkat pendidikan, pekerjaan agama, adat istiadat, penghasilan 

dan sebagainya. 

 

A. Golongan Karakteristik Individu 

Perilaku manusia dipengaruhi oleh 3 faktor utama, yaitu faktor predisposisi 

(predisposing factor), faktor pemungkin (enabling faktor), dan faktor 

penguat (reinforcing factor). Faktor predisposisi terdiri dari pengetahuan, 

tingkah laku, nilai, keyakinan, dan sosiodemografi. Sosiodemografi terdiri 



 
 

 
 

dari umur, jenis kelamin, status ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya. 

Faktor pemungkin terdiri dari ketrampilan dan sarana. Faktor penguat 

terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan, termasuk juga disini 

undang-undang, peraturan peraturan baik dari pemerintah daerah maupun 

dari pusat. Berikut beberapa faktor dari golongan karakteristik individu, 

antara lain:  

1. Umur 

Umur diartikan dengan masa hidup seseorang atau sejak dilahirkan atau 

diadakan. Umur adalah usia individu yang terhitung mulai saat dilahirkan 

sampai saat berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan 

dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. 

2. Pendidikan  

Konsep dasar pendidikan adalah suatu proses belajar, dimana dalam 

suatu proses belajar itu terjadi proses pertumbuhan, perkembangan dan 

perubahan kearah yang lebih matang pada diri individu, kelompok dan 

masyarakat. Dictionary Of Education menyebutkan bahwa pendidikan 

adalah proses dimana seseorang mengembangkan sifat dan bentuk-

bentuk tingkah laku lainnya didalam masyarakat dimana ia hidup, proses 

sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih 

dan terkontrol, sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami 

perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang 

optimal. Sistem Pendidikan Nasional dalam Nurkolis (2003) 

mengklasifikasikan pendidikan menjadi pendidikan formal dan non-



 
 

 
 

formal, jenjang pendidikan formal terdiri pendidikan dasar (SD), 

pendidikan menengah (SMP dan SMA), pendidikan tinggi (Akademi dan 

universitas) dan jenjang pendidikan non formal seperti kursus 

keterampilan Menjahit, memasak dll. 

3. Paritas 

Jumlah anak adalah banyaknya anak yang dilahirkan dan masih hidup. 

Dalam hal ini erat kaitannya dengan paritas. Paritas adalah banyaknya 

kelahiran hidup yang diteliti seseorang wanita. 

Paritas adalah banyaknya kelahiran hidup yang dipunyai oleh seorang 

perempuan. 

Paritas adalah jumlah kehamilan yang menghasilkan janin yang mampu 

hidup di luar rahim (28 minggu). 

Jumlah paritas merupakan salah satu komponen dari status paritas yang 

sering dituliskan dengan notasi G-P-Ab, dimana G menyatakan jumlah 

kehamilan (gestasi), P menyatakan jumlah paritas, dan Ab menyatakan 

jumlah abortus. Sebagai contoh, seorang perempuandengan status paritas 

G3P1Ab1, berarti perempuantersebut telah pernah mengandung 

sebanyak dua kali, dengan satu kali paritas dan satu kali abortus, dan saat 

ini tengah mengandung untuk yang ketiga kalinya. 

1) Klasifikasi Jumlah Paritas 

Berdasarkan jumlahnya, maka paritas seorang perempuan dapat 

dibedakan menjadi:  

a) Nullipara 



 
 

 
 

Nullipara adalah perempuan yang belum pernah melahirkan anak 

sama sekali. 

b) Primipara Primipara adalah perempuan yang telah melahirkan 

seorang anak, yang cukup besar untuk hidup didunia luar. 

Primipara adalah perempuan yang telah pernah melahirkan sebanyak 

satu kali. 

c) Multipara 

Multipara adalah perempuan yang telah melahirkan seorang anak 

lebih dari satu kali. 

Multipara adalah perempuan yang telah melahirkan dua hingga 

empat kali. 

d) Grandemultipara 

Grandemultipara adalah perempuan yang telah melahirkan 5 orang 

anak atau lebih dan biasanya mengalami penyulit dalam kehamilan 

dan persalinan. 

Grandemultipara adalah perempuan yang telah melahirkan lebih dari 

lima kali. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2.1.10 Dampak Kekurangan Zat Besi 

1. Kekurangan zat besi menghambat fungsi motoric normal pada bayi 

(aktivitas dan gerak tubuh) dan fungsi kecerdasan. 

2. Anemia defisiensi besi 

3. Bayi berat lahir rendah (BBLR) 

4. Premature 

5. Pada orang dewasa kekurangan zat besi membuat cepat lelah 

menurunkan tenaga dan produktifitas kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


